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Abstrak
 

Kawasan pesisir sebagai ekosistem alami memberikan empat fungsi terhadap kebutuhan dasar manusia dan

pembangunan ekonomi, yaitu mendukung kegiatan sebagai sumber kehidupan, keindahan dengan

keramahan, sumber bahan baku, dan sebagai penampungan limbah. Dalam mendukung fungsi tersebut,

diperlukan suatu perencanaan pengelolaan kawasan pesisir yang terintegrasi dan berkelanjutan yang

dibangun atas dasar kepentingan bersama dan dilakukan bersama-sama dengan masyarakat. Sehingga

partisipasi masyarakat pesisir secara aktif muliak diperlukan dalam penyusunan perencanaan dan

pengelolaan lingkungan di daerah. Adanya pemberdayaan dan partisipasi masyarakat secara langsung

diharapkan akan terjalin suatu hubungan yang harmonis, sinergis dan saling ketergantungan satu sama

lainnya dalam usaha untuk mengurangi tekanan-tekanan dari kegiatan yang mempunyai potensi merusak

lingkungan baik tekanan dari dalam maupun tekanan dari luar.

 

Kawasan Kepulauan Seribu yang merupakan kawasan konservasi laut khususnya di Kecamatan Kepulauan

Seribu Utara, banyak sekali menerima tekanan dari luar dalam menjaga kelestarian lingkungannya, antara

lain dari sektor industri pariwisata, overlshing, penggunaan bahan peledak dan racun ikan, limbah industri

dan domestik, pertambangan, perusakan hutan mangrove dan penggunaan alat tangkap ikan yang merusak

lingkungan.

 

Bertitik tolak dari permasalahan yang ada dan melihat kondisi, persepsi dan partisipasi masyarakat pesisir

Kepulauan Seribu dalam penentuan pengelolaan lingkungan, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi sejauh mana partisipasi masyarakat dan kegiatan-kegiatan yang berpotensi merusak

kawasan pesisir dan ekosistemnya serta sejauh mana usaha pemberdayaan dan partisipasi masyarakat dalam

memberikan masukan dan dukungan terhadap pelaksanaan program pengelolaan lingkungan di wilayah

studi.

 

Penelitian telah dilaksanakan di Kelurahan Pulau Panggang, Kelurahan Pulau Kelapa dan Kelurahan Pulau

Harapan yang berada di Kecamatan Kepulauan Seribu Utara, Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu

(KAKS). Penelitian dilapangan di mulai bulan April 2002 sampai dengan September 2002. Metode

penelitian yang digunakan adalah metode partisipatif dengan Metode Participatory Rural Appraisal (PRA),

dan metode survei dengan bantuan kuesioner atau wawancara. Teknis pengambilan sampel untuk

pengumpulan data dan informasi dilakukan secara purposive random sampling yang digabungkan dengan

metode PRA, terutama untuk data-data kondisi ekologi/lingkungan, kondisi sosial ekonomi dan budaya
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wilayah studi. Jumlah responden yang diambil sekitar 10 % dari jumlah populasi atau tergantung kondisi

yang ada dilapangan yang disesuaikan dengan keperluan pelaksanaan PRA.

 

Berdasarkan hasil studi telah teridentifikasi beberapa kegiatan atau tekanan yang berpotensi merusak

lingkungan pesisir dan ekosistemnya di wilayah studi antara lain yang disebabkan oleh penambangan

karang, kegiatan penggunaan bahan peledak dan racun ikan dalam penangkapan ikan, akibat pencemaran

dan abrasi pantai, penggunaan alat tangkap ikan yang merusak atau tidak selektifnya penggunaan alat

tangkap ikan. Hasil PRA menunjukan bahwa pada tahun 1970 an (80 %) kondisi mangrove di wilayah studi

masih baik, kemudian menurun dan hingga tahun 1995.

 

Bertitik tolak dari permasalahan yang ada dan melihat kondisi, persepsi dan partisipasi masyarakat pesisir

Kepulauan Seribu dalam penentuan pengelolaan lingkungan, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi sejauh mana partisipasi masyarakat dan kegiatan-kegiatan yang berpotensi merusak

kawasan pesisir dan ekosistemnya serta sejauh mana usaha pemberdayaan dan partisipasi masyarakat dalam

memberikan masukan dan dukungan terhadap pelaksanaan program pengelolaan lingkungan di wilayah

studi.

 

Namun demikian masyarakat pesisir kepuluan seribu sudah mempunyai persepsi dan ikut partisipasi dalam

usaha menekan kerusakan-kerusakan lingkungan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhinya antara lain

status pendidikan dan status di masyarakat sehingga berani melakukan teguran secara langsung apabila

melihat nelayan dari luar atau dari dalam yang melakukan kegiatan-kegiatan yang merusak lingkungan.

Sekitar 17,7% yang berani menegur langsung, kemudian ada pula yang melapor ke RT atau pamong adalah

15,5% tetapi yang kebanyakan mereka diam saja atau masa bodoh sekitar 67%. Kebanyakan penduduk yang

berani menegur dan mengingatkan secara langsung kepada yang yang melakukan kegiatan yang merusak,

bila dilihat statusnya adalah sebagai tokoh masyarakat (11,1 %) dan berpendidikan SLA (8,8%).

 

Berdasarkan hasil studi PRA ternyata lembaga lokal yang memiliki hubungan dekat dan diterima

masyarakat baik fungsi dan manfaatnya adalah lembaga RT/RW dan Kelurahan sedangkan lembaga LPM,

LSM, Koperasi sudah cukup jauh dari masyarakat. Sehingga lembaga-lembaga tersebut sebagai alternatif

pertama yang harus dilibatkan apabita ada program pembangunan di wilayah studi.

 

Kesadaran masyarakat pesisir wilayah studi dalam pengelolaan sampah masih belum baik, hal ini ditunjukan

masih banyak penduduk yang mempunyai kebiasaan membuang sampah ke pantai sekitar (93%), dikumpul

di lubang dan dibakar (9%) dan dikumpul dan dibakar (9%). Sedangkan penggunaan air bersih untuk minum

masih banyak yang menggunakan air hujan (97%) kemudian air sumur (95%), dan ada di beberapa tempat

yang menggunakan air dan hasil penyulingan dengan membelinya. Pembuangan limbah rumah tangga masih

banyak yang di pantai, walau pun sudah ada WC umum dan punya sendiri di rumah, karena merubah

kebiasaan yang sudah turun temurun itu perlu proses dan waktu.

 

Dalam rangka mengurangi tekanan-tekanan yang berpotensi merusak lingkungan tersebut, perlu

dikembangkan suatu sistim usaha alternatif selain penangkapan ikan dan sifat kearifan lokal yang ada,

sehingga dapat menurunkan tekanan yang khususnya datang dari irang dalam. Berdasarkan hasil studi,



masyarakat Kepulauan Seribu lebih tertarik dengan usaha budi daya Rumput Laut dan budi daya ikan

dengan keramba. adapun sistim pengelolaannya lebih tertarik dengan sistim bapak angkat atau dibentuk

KUB (Kelompok Usaha Bersama). Hal ini disebabkan kekurangan modal dan kemampuan teknologi

pengelolaannya.

 

Berdasarkan hasil diatas maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

Teridentifikasi kegiatan-kegiatan masyarakat yang bersifat merusak lingkungan pesisir di wilayah studi yang

dilakukan oleh masyarakat/nelayan lokal dan masyarakat pendatang/luar terutama kegiatan penambangan

batukarang, penambangan pasir laut, penebangan mangrove, penggunaan bahan peledak dan Potasium

Sianida (KCN) dalam penangkapan ikan, penggunaan alat tangkap yang merusak, dan pencemaran pesisir

dan laut. Sebenarnya apabila dibandingkan tekanan yang datang dari dalam dengan dari Iuar, lebih besar

dari Iuar. Seperti yang menggunakan bahan peledak sekitar 95% dilakukan oleh orang Iuar, dan hanya 8%

oleh orang dalam. Kemudian yang menggunakan alat tangkap yang merusak lingkungan adalah nelayan dari

luar sekitar 95% dan nelayan lokal 11%.

 

Berdasarkan hasil PRA, masyarakat Kepulauan Seribu masih mempunyai kearifan sosial dengan persepsi

yang lama tentang pentingnya kelestarian lingkungan di daerah, hal tersebut berdasarkan dari jawaban

beberapa peserta PRA bahwa mereka tidak - setuju dan mengecam perbuatan penggunaan bahan

peledak/racun ikan dalam penangkapan ikan dan penggunakan alat tangkap yang bersifat merusak

lingkungan serta paham bulan dan kapan boleh melaut serta daerah mana yang dilarang.

 

Berdasarkan hasil studi menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan hasil tangkapan nelayan di wilayah

studi dari tahun ke tahunnya, sejalan dengan terus menurunnya atau rusaknya kondisi ekosistem terumbu

karang, mangrove dan semakin meningkatnya kegiatan-kegiatan penangkapan ikan yang menggunakan alat

yang bersifat merusak lingkungan.

 

Persepasi dan partisipasi masyarakat Kepulauan Seribu dalam pelaksanaan pengelolaan lingkungan pesisir

sudah teriihat, hal ini dapat ditunjukan sudah adanya keberanian dari sebagian masyarakat yang berani

menegur langsung atau melapor ke pamong desa apabila melihat ada kegiatan yang berpotensi merusak

lingkungan di daerahnya.

 

Berdasarkan kesimpulan tersebut disarankan sebagai berikut:

Setiap program atau proyek pembangunan di Kawasan Kepulauan Seribu disarankan untuk melibatkan

masyarakat secara aktif dan mempunyai manfaat secara signifikan untuk peningkapan pendapatan atau

ekonominya.

 

Adanya seleksi dalam pemanfaatan alat tangkap yang ramah lingkungan, dan adanya pembagian wilayah

penangkapan ikan antara nelayan tradisional dan modern, dan disarankan adanya pengembangan usaha

ekonomi altematif bagi masyarakat pesisir

 

Apabila akan memberikan bantuan atau program pembangunan sebaiknya melalui atau melibatkan lembaga

yang paling dekat dan diterima oleh masyarakat yaltu altematif pertama melalui RT/RW dan Kelurahan,



altematif kedua melalui LSM, LPM, Dewan Kelurahan dan Serikat Nelayan.
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<hr><i>Coastal area as a natural ecosystem has four functions for human basic needs and economic

development, such as, to support activity of living resources, as natural view and amenities, as raw material

resources and as waste location. In order to support those functions, it is needed an integrated and

sustainable coastal area management plan, which development is based on the same interest and

implemented together with the community. Therefore active coastal community participation is absolutely

needed to take part in arranging environment plan and management for its area. By the participation and

empowerment of the community it is expected to be able to create a relation which is harmonious, synergy

and mutual dependency in order to decrease that activity, which has a potency to damage the environment

even from in side or out side of area. Seribu Islands are one of marine conservation area, especially in sub-

district of North Seribu Islands, which has number of interference from outside, amongst offers from

tourism sector, over-fishing, explosive usage and fish poisoning, domestic and industrial waste, mining,

mangrove damage and fishing tools which are able to damage the environment. Based on those problems

and the condition, perception and participation of the community in Seribu Islands in determining their

environment management, this research proposed to identify coastal community participation and the

activities which have potency to damage coastal area and its ecosystem as well as to analyze community

participation and perception to give input and support for implementing environment management program

in the study area.

 

This study was carried out in Kelurahan of Panggang island, Kelapa Island, and Harapan Island, which were

located in Sub-District of North Seribu Islands, Administrative District of Seribu Islands (KAKS =

Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu). Study started from April 2002 up to September 2002. The

study used participation method with Participatory Rural Appraisal (PRA) is a technical approach, and

survey activity using questioners or interview method. Sampling collection for data and information

collection are conducted by using purposive random sampling that combined with PRA method, especially

for ecological/environmental condition, social economy, and culture of study area. Number of respondent

was 10 % of the total population or depending on the condition in the field, which was based on the PRA

implementation need.

 

Based on the study result, number of activities or interferences have been identified which has a potency for

damaging coastal ecosystems in the study area. Amongst others are coral reefs mining, the use of explosive

material and cyanide poison for fishing, pollution, and coastal abrasion, fishing tools that able are destroy

environment or non selective use of fishing tools. Based on PRA result showed that in 1970 (80%)

mangrove condition in the study area was still good, then it keep going to decrease until 1995 by more than

(10-20%) In fact, based on the answer of respondent showed that mangrove damage caused by cutting them

for firewood and building material around 80°Io, pollution and abrasion around 82% and conversion

fishpond 16°fo. Note, that the answer received from respondent in most cases more than one answer.

 

In fact, the number of coral reefs damage are caused by using explosive material and fish a poison (rCN),

pollution, and fishing tool usage. Based on PRA, before 1975, the condition of coral reefs was still good. It



was characterized with number of Stone fish and the fishermen were easy to find fishes around their living

area. In 1975, fishermen from out side of Thousands Islands came and caught fish by using explosive

material and other damaging fishing equipment.

 

Thus, in 1980, most of the coral reef condition was bad, only 40% coral reefs were in good condition. It was

getting worse in 1985, when government projects used coral reefs as its building materials. In 1995 to

present days, probably, there are only 15-20% coral reefs in good condition in the study area.

 

Fishing capture using catching equipment that could damage environment are Trawl net, Gardan net,

"Hanyur net and other fishing gear used by outside fishermen. Most fishermen who used that equipment

used to come from outside of study area (95%), which has enough capital, while local fishermen were only

(11%). Most of local fishermen did not have enough capital and still used traditional equipment in catching

fish, such as Mayang net, Bubu (trap net) and Tonda fishing in study area.

 

Nevertheless, coastal community in Seribu Islands has a perception and participation in order to decrease

environmental damage. There were number of factors, which influence them such as education and status

level in society, so they could give warning whenever they saw fishermen from in or out side of Seribu

Islands conducted the activities, which caused environmental damage. It was around (17,7°!o) people, who

were brave to give warning directly, (15,5%) report to RTor Pamong, but most of all did 82% and

conversion fishpond 16°fo. Note, that the answer received from respondent in most cases more than one

answer.

 

Based on the result of research, it concludes as follows: It had been identified communities activities, which

were able to destroy coastal environment in study location conducted by local society/fishermen and

outsider especially Coral Reefs and sand mining, mangrove felling, explosive and Potassium cyanide (KCN)

usage in catching fishes, damageable fishing tools usage, and marine and coastal pollution. In fact,

interference from outside were bigger than from inside of the study area. Such as explosive usage, (95%)

were conducted by outsider, (8%) by local communities, then the use of fishing equipment that were able to

damage environment, (95%) conducted by outside fishermen and (11°k) by local fishermen.

 

Based on PRA result, 5eribu Islands society still had social wisdom with the same perception of the

importance of environment preservation for their area. It is based on the answer of some PRA participants

that they did not agree and criticize the activities, which used explosive/chemical in catching fishes and

using fishing gears, which were able to destroy environment.

 

Based on the study result showed that fishing in study area is decreasing from time to time, in line with the

damage of coral reefs ecosystem condition, mangrove, and higher intensity in using fishing tools, which

were able to destroy environment.

 

Perception and participation of Seribu Islands community in coastal management implementation has been

recognized. It could be known by seeing their bravery to warn directly or report to the village chief

whenever they saw the activity, which could destroy their environment.



 

Based on the conclusion, it was suggested that; each program for developing project in Seribu Islands should

involve local community actively for significant benefit to improve community income or economy.

 

There is a selection in implementing fishing tools, which was save for the environment, fishing region

allocation between traditional and modern fishermen, and alternative economy business development for

coastal community.

 

If some are want to provide aid or development program, it would be better. to use or to involve the closest

institution and acceptable by local community such as RT/RW and Kelurahan as first alternative, and LSM,

LPM, Kelur4aahan Board, and Fishermen association as second alternative.

 

Bibliography: 50 (year 1967 - 2002)</i>


